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ABSTRAK 
Model Pendidikan Nilai Sosial Budaya dalam Keluarga dan Lingkungan 
Manusia Bajo di Bajoe. Pendidikan nilai sosial budaya merupakan salah satu 
pendidikan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak 
yang tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa yang memiliki nilai-nilai 
sosial tinggi akan mampu menciptakan tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis, 
damai, dan tentram. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus. Studi ini menemukan bahwa model pendidikan nilai sosial budaya 
manusia Bajo di Bajoe dalam mewariskan, menyebarkan, dan mengkonstruksi nilai 
sosial budayanya melalui dua wilayah kehidupan: di darat dan di laut. Wilayah 
kehidupan darat mewariskan nilai sosial budaya melalui media keluarga, sekolah, dan 
masyarakat, sedangkan wilayah kehidupan laut mewariskan nilai sosial budaya 
melalui media perahu dan sapa. Pola pewarisan dan konstruksi nilai sosial budaya 
manusia Bajo di Bajoe terjadi melalui pembiasaan, imitasi, identifikasi, pemberian 
hadiah dan hukuman, dan kebersamaan dalam keluarga, sedangkan pola 
penyebarannya melalui adat istiadat. Terwujudnya nilai sosial budaya dalam diri anak 
manusia Bajo di Bajoe terjadi melalui dua proses, yaitu secara verbal dan non verbal. 
Studi ini memiliki implikasi terhadap: (i) pembinaan dan pengembangan pendidikan 
nilai-nilai sosial budaya pada anak-anak Bajo; (ii) penanaman kesadaran orang tua 
manusia Bajo akan pentingnya pendidikan nilai-nilai sosial budaya bagi anak-anak 
mereka; dan (iii) pemberian profil dan pemahaman kepada masyarakat Indonesia 
tentang model pendidikan nilai sosial budaya dalam keluarga dan lingkungan 
manusia Bajo.  
  
 Nama Lengkap, Tahun Penyerahan 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 
ABSTRACT 
Socio-Cultural Values Education Model on The Bajo‟s Family and 
Environment in Bajoe. Socio-cultural values education is one of the most important 
education for child growth and development. Children who grow and develop into 
mature adults with higher social values would create a harmonious, peaceful, and 
serene community life. The study used  a qualitative approach with case study 
method. The study found the model of socio-cultural values education on the Bajo in 
bequeathing, spreading, and constructing socio-cultural values in two areas of life: on 
land and at sea. The land area of life bequeaths socio-cultural values through the 
media family, school, and community, while the area for sea life invests socio-
cultural values through the media boat and sapa. The pattern of inheritance and 
construction socio-cultural values on the Bajo in Bajoe occurs through habituation, 
imitation, identification, provision of rewards and punishments, and togetherness in 
the family, while the pattern of spreading through customs. Realization of socio-
cultural values on the Bajo children occurred through two processes, namely verbal 
and non verbal. The study has implications for: (i) founding and developing socio-
cultural values education on the Bajo children; (ii) inculcating on the Bajo awareness 
of the importance of socio-cultural values education for the Bajo children; and (iii) 
providing profile and understanding of the Indonesian society about the education of 
socio-cultural values model on the Bajo‟s family and environment. 
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KATA  PENGANTAR 
Syukur Alhamdulillah, atas kehendak Allah SWT sehingga disertasi ini 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar doktor ilmu pendidikan pada 
pendidikan umum dan nilai dapat diselesaikan tepat pada waktunya.   
Disertasi ini lahir diawali dengan kerisauan penulis melihat kondisi anak-anak 
bangsa yang jauh dari nilai-nilai sosial budayanya yang pada akhirnya jauh dari nilai-
nilai kehidupan yang damai, harmonis, aman, dan tentram. Sebaliknya budaya konflik 
sangat mudah tersulut walaupun hanya bersumber dari setitik “api” yang sangat kecil. 
Melalui diskusi dengan beberapa pakar, penulis memutuskan manusia Bajo di Bajoe 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan sebagai obyek penelitian dalam studi ini.  
Nilai-nilai sosial yang terwujud dalam adat istiadat, kebersamaan, kerukunan 
dan pengetahuan tradisional telah mengkristal dalam diri dan kehidupan manusia 
Bajo di Bajoe sehingga mereka hidup dalam sebuah tatanan kehidupan yang 
sederhana dan bersahaja. Kehidupan yang menyatu dengan laut telah membentuk 
nilai-nilai sosial mereka dengan kuat yang bersumber dari falsafah hidup “lamonggai 
petujuta’ pangatonang daulu tikka mambo-mbota pasti nummu bala’ aha, iru 
pasabaan kedadian, apabila tidak menggunakan warisan-warisan nenek moyang 
dahulu pasti akan celaka, sebab tidak ada sesuatu langsung ada, tetapi ada asalnya. 
Betapa pentingnya nilai-nilai sosial budaya diwariskan kepada generasi penerus 
mereka sehingga meninggalkan nilai-nilai warisan leluhur dianggap sebagai suatu 
kecelakaan dalam kehidupan. 
Penulis menyadari bahwa pendidikan nilai-nilai sosial budaya pada manusia 
Bajo di Bajoe Sulawesi Selatan yang ditemukan dan dideskripsikan dalam disertasi 
ini tentunya masih ada hal-hal yang kurang dan belum sempat digali, untuk itu 
penulis senantiasa mengharapkan sumbang saran dari berbagai pihak demi perbaikan 
selanjutnya. 
       Bandung,   Januari 2010 
      Penulis  
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